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Abstrak. Melihat kondisi umat Islam di zaman sekarang cukup banyak dari mereka yang sudah mau untuk 

memulai berbisnis dan bahkan tidak sedikit dari para pengusaha yang sukses dan berhasil menjalankan bisnisnya, 

akan tetapi mereka belum bisa memahami hakikat dari berbisnis yang sedang mereka jalankan. Dari sinilah 

munculnya ide-ide pokok untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang ada di tengah masyarakat saat ini, 

tujuannya yaitu untuk memperbaiki pola pikir dan sistem berwirausaha seseorang agar sesuai dengan apa yang 

dicontohkan Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, agar kiranya usaha tersebut bukan hanya diraih untuk 

keuntungan pribadi semata akan tetapi diniatkan juga untuk menyebarkan ajaran agama di jalan Allah Subhanahu 

Wa Ta’ala. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi literatur dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif yang berkaitan dengan startegi dakwah melalui wirausaha berupa buku dan jurnal yang yang 

bersumber langsung ke nash Al-Qur’an dan Sunnah. Hasil studi menunjukkan bahwa minimnya perhatian umat 

Islam terhadap wirausahanya baik hal itu dalam upaya pengembangan bisnis, mengelola keuangan, agar semua 

itu dapat bernilai dakwah bagi para pelanggan karena bisa berpotensi untuk kehilangan pasar mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlu adanya pelatihan dan motivasi bagi para entrepreneur dan semua itu perlu proses 

belajar serta adaptasi yang cukup supaya bisa terlaksana dengan baik. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini, umat Islam, khususnya di 

Indonesia yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam, menghadapi kelemahan 

dalam hal penguasaan ekonomi. Padahal, 

kekuatan dan ketahanan suatu bangsa atau 

komunitas dapat diukur dari kemampuannya 

dalam menguasai sektor ekonomi, mencapai 

kemandirian ekonomi, serta mengelola 

konsumsi dengan baik (Gusriani & Faulidi, 

2017). 
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Sejak masa remaja, Nabi Shallallahu 

‘Alaihi Wasallam hidup dalam kecukupan 

berkat karier bisnis yang dimulai pada usia 

12 tahun, saat beliau magang bersama 

pamannya dalam perjalanan dagang ke 

Syam. Rasulullah memiliki beberapa prinsip 

dalam berdagang, yaitu: pertama, mengelola 

investasi dari pengusaha kaya, janda, atau 

anak yatim yang tidak dapat menjalankan 

usahanya sendiri; kedua, memperoleh upah 

melalui kerja sama dagang (fee based); 

ketiga, menerapkan sistem bagi hasil (profit 

sharing); dan keempat, menjalankan bisnis 

dengan kejujuran serta memegang teguh 

janji, yang membuat penduduk Mekkah 

menghormati beliau sebagai Al-Amin, orang 

yang dapat dipercaya (Fauzia, 2019).  

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 

Wasallam tidak hanya dikenal sebagai 

pedagang, tetapi juga sebagai pendakwah. 

Seiring waktu, beliau menjadi seorang 

pengusaha sukses dan terkenal di kota 

Mekkah. Keberhasilannya ini disebabkan 

oleh perbedaan yang mencolok dari 

pedagang pada umumnya, karena beliau 

selalu mengutamakan etika bisnis yang 

berlandaskan nilai-nilai syar’i 

(Misbahuddin, 2016). 

Tidak hanya berbisnis, beliau juga 

memanfaatkan kesempatan ini untuk 

menyebarkannya dakwahnya. Dakwah 

selalu memerlukan strategi yang tepat dalam 

proses penyampaiannya, yang dikenal dengan 

istilah strategi dakwah. Strategi dakwah dapat 

diartikan sebagai upaya merancang metode 

yang sesuai untuk menghadapi sasaran 

dakwah dalam berbagai situasi dan kondisi 

tertentu, dengan tujuan utama tercapainya 

misi dakwah itu sendiri (Aziz, 2017).  

Dakwah dapat dilaksanakan kapan saja, 

di mana saja, dan mencakup berbagai aspek 

kehidupan manusia. Kegiatan dakwah tidak 

terbatas pada masjid, tetapi juga dapat 

dilakukan di rumah, pabrik, maupun pasar, 

karena dakwah merupakan bagian integral 

dari kehidupan manusia. Kesuksesan dakwah 

telah mencapai puncaknya dengan hasil yang 

luar biasa. Hal ini terlihat dari perubahan 

masyarakat Arab, yang dulunya dikenal 

sebagai masyarakat jahiliyyah, menjadi 

komunitas yang beradab berdasarkan ajaran 

dan nilai-nilai Islam (Nurasykim, 2019).  

Islam mengajarkan umatnya untuk 

menjadi individu yang baik dan tangguh, baik 

dalam hal kekuatan iman, akhlak mulia, 

maupun nilai-nilai kehidupan sosial. 

Ketangguhan ini tercermin dalam kemampuan 

menjadi pribadi Muslim yang mandiri. Hal ini 

menjadi bukti sekaligus teladan bagi umat 

Islam, terutama generasi muda, untuk menjadi 

Muslim yang taat menjalankan perintah 

agama, peduli terhadap sesama, dan mandiri 

dalam menjalani kehidupan.  
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Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu 

‘Alaihi Wasallam, Allah mencintai orang-

orang yang berusaha dan berkarya, 

عن عاصم بن عبد الله ، عن سالم ، عن أبيه ، قال :  

قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : } إن الله يحب  

وفي    } المحتر  الشاب  المؤمن   {  : ابن عبدان  رواية 

  المحترف {

Artinya: 

Dari Ashim bin Ubaidillah, dari Salim, 

dari bapaknya, dia berkata, Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam telah 

bersabda “Sesungguhnya Allah 

mencintai seorang mukmin yang 

berkarya/ bekerja keras”. Dan di 

dalam riwayat Ibnu Abdan, “Pemuda 

yang berkarya/ bekerja keras”. 

Sebagai seorang Muslim, kita harus 

memiliki tekad yang bulat dan keberanian 

untuk mengambil langkah nyata demi 

meraih kesuksesan, daripada bersikap ragu-

ragu atau tidak memiliki tekad sama sekali. 

Untuk mencapai keberhasilan, tidak cukup 

hanya mengandalkan pendidikan tinggi atau 

sekadar memiliki ijazah. Keahlian dan 

kemampuan seseoranglah yang menjadi 

salah satu faktor utama yang menentukan, 

terutama dalam dunia pekerjaan. 

Dalam Islam, tidak ditemukan istilah 

yang secara langsung bermakna 

kewirausahaan, tetapi banyak kata yang 

mengandung arti bekerja, seperti al-‘amal, 

al-kasb, al-sa‘y, al-nasr, al-hirfah, dan 

lainnya. Kata-kata ini umumnya merujuk 

pada aktivitas bekerja, mencari rezeki, atau 

melakukan perjalanan untuk bekerja. Dalam 

sejarah Islam, tercatat bahwa Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, istrinya, serta 

sebagian besar sahabatnya adalah para pelaku 

usaha. Oleh karena itu, tidak berlebihan jika 

dikatakan bahwa semangat kewirausahaan 

telah menjadi bagian yang melekat dalam jiwa 

umat Islam. (Jalil, 2014).  

Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi 

Wasallam adalah figur teladan (uswatun 

hasanah) bagi setiap umatnya. Hal ini 

dijelaskan di dalam Quran Surah Al-Ahzab 

ayat 21 (Kemenag RI, 2019): 

انَ يَرْجُو 
َ
مَن ك ِ

 
سْوَةٌ حَسَنَةٌ ل

ُ
ِ أ مْ فِي رَسُولِ اللهَّ

ُ
ك
َ
انَ ل

َ
قَدْ ك

َّ
﴿ل

ثِيرًا ﴾ 
َ
َ ك رَ اللهَّ

َ
آخِرَ وَذكَ

ْ
يَوْمَ ال

ْ
َ وَال  اللهَّ

Terjemahannya: 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan dia 

banyak menyebut Allah. 

Keteladanan yang diberikan oleh Nabi 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam memiliki 

makna yang sangat luas. Beliau tidak hanya 

menjadi teladan dalam hal ibadah ritual 

agama, tetapi juga dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam kepemimpinan 

dan manajemen (Antariksa, 2017). Beliau 

merupakan contoh wirausahawan yang 

sukses, strategi yang diterapkannya dapat 

dicontoh oleh calon-calon wirausahawan 
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untuk mendapatkan kesuksesan dunia 

maupun di akhirat. Disebutkan dalam Quran 

Surah Al-Jumu’ah ayat 10 (Kemenag RI, 

2019): 

رْضِ وَابْتَغُوا مِن  
َ
أ
ْ
اةُ فَانتَشِرُوا فِي ال

َ
ل ﴿فَإِذَا قُضِيَتِ الصَّ

مْ تُفْلِحُونَ ﴾
ُ
ك
َّ
عَل
َّ
ثِيرًا ل

َ
َ ك رُوا اللهَّ

ُ
ِ وَاذكْ  فَضْلِ اللهَّ

Terjemahannya: 

Apabila telah ditunaikan shalat, maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi; 

dan carilah karunia Allah dan ingatlah 

Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung. 

Wirausaha sangat penting bagi 

generasi muda karena mereka adalah 

penerus yang akan menciptakan peluang 

kerja, baik untuk diri mereka sendiri maupun 

untuk orang lain. Seiring dengan 

perkembangan zaman, jumlah populasi 

manusia akan terus meningkat. Oleh karena 

itu, setiap orang perlu berpikir jangka 

panjang mengenai masalah lapangan 

pekerjaan ini, mengingat pekerjaan 

diperlukan untuk memperoleh penghasilan 

yang memungkinkan seseorang bertahan 

hidup, meningkatkan kualitas ekonomi 

individu atau keluarga, serta berkontribusi 

pada peningkatan pendapatan per kapita 

suatu negara (Hutagalung et al., 2019). 

Entrepreneurship dapat dianggap 

sebagai bakat alami yang dimiliki seseorang 

dalam hal keterampilan bekerja, namun 

bakat ini juga dapat dibentuk. Dalam tulisan 

ini, penulis berusaha memberikan gambaran 

singkat mengenai proses dan strategi Nabi 

dalam menyebarkan dakwah Islam melalui 

wirausaha, ruang lingkup kewirausahaan 

menurut pandangan Islam, pentingnya bekerja 

untuk menyeimbangkan kehidupan dunia dan 

akhirat, serta bekerja yang halal sesuai dengan 

hadis Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi 

Wasallam (Wijayanti, 2018). 

Beberapa penelitian terkait 

menunjukkan bahwa berwirausaha bukan 

hanya untuk meraih keuntungan duniawi, 

melainkan mewadahi pengembangan dakwah 

Islam, sekaligus menyadarkan umat 

bahwasanya dakwah dan wirausaha 

merupakan dua hal yang saling terkait dan 

tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan. 

(Khatimah & Rahayu, 2023). Penelitian 

lainnya menunjukkan bahwa berwirausaha 

merupakan salah satu wasilah dakwah yang 

bertujuan mulia dan sejalan dengan ketentuan 

syariat untuk meningkatkan kesejahteraan 

umat (Khatimah, Fadhillah, et al., 2024). 

Demikian pula dalam tataran praktik, usaha 

yang dijalankan sesuai dengan syariat Islam 

telah Rasulullah amalkan sebagai qudwah 

bagi umatnya, yang berarti bahwa 

berwirausaha sesuai dengan tuntunannya 

sama dengan menjalankan sunnahnya 

(Wahyuningsih et al., 2020). Sebagaimana 

konsep dakwah entrepeneur beliau 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dapat 

diterapkan oleh pengusaha muslim dan kunci 

kesuksesan usaha Nabiullah berkaitan erat 
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dengan akhlak beliau yang agung (Juhanis, 

2013). 

Penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitian sebelumnya karena lebih 

memusatkan perhatian pada strategi dakwah 

yang dipakai Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi 

Wasallam dalam aspek kewirausahaan. 

Adapun penelitian lain menjelaskan 

keterkaitan antara dakwah dan bisnis 

ataupun manajemen yang baik yang bisa 

menjadi sarana dakwah dan juga 

menjelaskan tentang strategi dakwahnya di 

Makkah secara umum. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memahami 

strategi dakwah Nabi Muhammad 

Shalallahu ‘Alaihi Wasallam melalui 

wirausaha.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

studi literatur dengan pendekatan kualitatif 

dan menguraikannya secara deskriptif, 

sistematis dan akurat untuk menemukan 

fakta berupa reduksi data, penyajian data dan 

pengambilan kesimpulan yang tahapannya 

dilaksanakan secara bersamaan (Miles et al., 

2014). Menurut Sugiyono Menurut 

Sugiyono (2022) metode kualitatif 

berlandaskan filosofi post-positivisme dan 

digunakan untuk mempelajari kondisi alami 

suatu objek (berbeda dengan eksperimen). 

Hasil dari penelitian kualitatif lebih 

menekankan pada pemahaman makna 

daripada generalisasi (Abdussamad, 2021).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif 

adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk mengeksplorasi dan memahami makna 

dari masalah sosial atau kemanusiaan 

(Wignyo et al., 2017). Pendekatan ini dipilih 

karena dianggap sebagai salah satu cara yang 

paling efektif untuk menggali pengalaman 

serta pandangan individu dan kelompok 

mengenai topik atau fenomena tertentu 

(Basyah et al., 2020). Penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif maksudnya, deskriptif 

lebih berfokus pada penyelesaian 

permasalahan dunia nyata yang ada pada saat 

penelitian dilakukan (Moleong, 2017; Miles et 

al., 2014). Penelitian ini menggambarkan dan 

menguraikan strategi atau langkah-langkah 

wirausaha yang di pilih Nabi Shallallahu 

‘Alaihi Wasallam dalam menyebarkan 

dakwahnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Strategi  

Kata "strategi" berasal dari bahasa Latin 

strategia, yang berarti seni dalam 

merencanakan langkah-langkah untuk 

mencapai tujuan (Fadhlina Harisnur & 

Suriana, 2022). Strategi juga dapat dipahami 

sebagai upaya terstruktur yang 

mengintegrasikan tujuan, sasaran, kebijakan, 

program, dan kegiatan untuk mencapai hasil 
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yang diinginkan (Ramli, 2022). Menurut 

W.J.S. Poerwadarminta, secara etimologis, 

strategi adalah ilmu atau taktik dalam 

peperangan; siasat perang; atau cara 

(termasuk tipu muslihat) yang digunakan 

untuk mencapai tujuan tertentu (Salman, 

2015). Dari penjelasan tersebut, penulis 

dapat menarik kesimpulan bahwa strategi 

merupakan pendekatan yang terencana dan 

terarah dalam mencapai keberhasilan pada 

bidang tertentu.  

Pengertian Dakwah  

Kata "dakwah" berasal dari bahasa 

Arab yang memiliki arti sebagai ajakan, 

seruan, panggilan, atau undangan (Munir & 

Ilahi, 2006). Secara umum, ilmu dakwah 

dapat dipahami sebagai ilmu yang mencakup 

metode dan pedoman untuk mengarahkan 

perhatian manusia pada suatu pemikiran atau 

pekerjaan tertentu, menyetujui sebuah 

ideologi, menerima ideologi tersebut, dan 

mengamalkannya.  

Menurut Prof. Toha Yahya Omar, 

MA, dakwah secara terminologi adalah 

usaha untuk mengajak manusia dengan cara 

yang bijaksana menuju jalan yang benar 

sesuai dengan perintah Allah, demi 

keselamatan dan kebahagiaan mereka di 

dunia dan akhirat. Dakwah adalah upaya 

menyampaikan ajaran Islam secara sadar 

dan sengaja, menggunakan metode tertentu 

agar orang lain dapat mengikuti tujuan 

dakwah tanpa adanya paksaan, dan dapat 

mempengaruhi mereka untuk mengikuti 

ajaran tersebut (Adi, 2022). 

Tujuan dakwah merupakan faktor yang 

berperan sebagai pedoman yang mengarahkan 

proses dakwah, yang dilaksanakan secara 

sistematis dan konsisten (Ritonga, 2020).  

Pengertian Strategi Dakwah dan 

Wirausaha 

Strategi dakwah adalah suatu seni atau 

rencana yang bertujuan untuk mengajak umat 

manusia menuju jalan kebenaran yang sesuai 

dengan syariat Islam. Menurut Amrullah 

Ahmad, tujuan dakwah adalah untuk 

mempengaruhi perasaan, pola pikir, sikap, 

dan tindakan manusia baik secara individu 

maupun sosial budaya, dengan tujuan agar 

ajaran Islam dapat diterapkan dalam setiap 

aspek kehidupan (Alamsyah, 2017). 

Kearifan dalam berdakwah adalah salah 

satu cara untuk mendekati umat agar mereka 

dapat memahami ajaran agama dengan baik 

dan benar, dengan memperhatikan 

perlindungan serta penghargaan terhadap hak 

asasi manusia. Di saat yang bersamaan, nilai-

nilai kemanusiaan seperti persamaan dan 

keadilan harus ditegakkan. Dalam dakwah, 

seorang da'i tidak hanya menyampaikan pesan 

melalui kata-kata, tetapi juga melalui tindakan 

nyata (Farihah, 2014).  

Istilah kewirausahaan merupakan 

kombinasi dari kata "wirausaha" dan "ke-an". 
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Wirausaha dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk mengembangkan usaha 

dengan ketajaman dalam memanfaatkan 

peluang. Dengan penambahan "ke-an", 

kewirausahaan menjadi sikap mental yang 

selalu mendorong seseorang untuk aktif dan 

kreatif dalam menciptakan usaha mandiri 

yang inovatif, sehingga kemandirian 

tersebut dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya (Shobir, 2017).  

Wirausaha adalah profesi yang 

biasanya merujuk pada seseorang yang 

menjalankan usaha atau kegiatan secara 

mandiri dengan memanfaatkan segala 

kemampuan yang dimilikinya. 

Kewirausahaan melibatkan aktivitas 

pengelolaan modal dengan cara mengolah 

sumber daya yang ada, untuk mencapai 

keuntungan (Wazin, 2013).  

Wirausaha memberikan peluang yang 

lebih besar untuk menciptakan lapangan 

pekerjaan baru, sehingga dapat mengurangi 

tingkat pengangguran. Dalam perspektif 

ekonomi Islam, wirausaha mengandung 

nilai-nilai saling membantu. Melalui 

wirausaha, kita dapat membuka kesempatan 

kerja dan membantu orang lain untuk 

memperoleh pekerjaan (Mulyani & Asnawi, 

2022).  

Strategi Dakwah Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi Wasallam Bidang Wirausaha 

Rasulullah adalah seorang pengusaha 

yang sangat berhasil pada masa tersebut. 

Sikap acuh tak acuh, gotong royong, saling 

mencintai dan menghormati, tanpa membeda-

bedakan status sosial, sudah  bukan menjadi 

suatu kewajiban melainkan suatu 

keniscayaan. Sifat ini sangat efektif dalam 

memperluas dan memperkuat jaringan 

(networking) serta meningkatkan kredibilitas 

Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 

dalam berwirausaha. Pedoman teladan dari 

ajaran Muhammad Shallallahu ‘Alaihi 

Wasallam agar perekonomian (bisnis) 

berfungsi dengan  baik dan etis perlu  segera 

dimasukkan ke dalam perilaku bisnis Islam 

(Sitepu, 2016; Kasim et al., 2024).  

Islam juga menyatakan bahwa transaksi 

penjualan dan kegiatan jual beli harus 

dilakukan secara adil dan bebas dari segala 

unsur tipu daya atau teknik, namun harus jujur 

dalam melakukan kegiatan jual beli, seperti 

yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dan juga 

mengajarkan bahwa kita harus bertanggung 

jawab (Alim, 2016; Khatimah, et al., 2024). 

Dakwah saat ini menghadapi dua 

tantangan utama, yaitu era Revolusi Industri 

4.0 dan era Society 5.0 yang berkembang 

dalam sepuluh tahun terakhir. Revolusi 

industri yang dikembangkan telah 

memberikan pengaruh yang sangat nyata 

terhadap kehidupan manusia dalam hal 

mendorong pengembangan keterampilan 
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manusia, meningkatkan ketersediaan data, 

tingginya tingkat pengolahan data dan 

konektivitas antar masyarakat (Masruroh & 

Malayati, 2021).  

Manajemen yang diterapkan oleh Nabi 

Muhammad tidak berbeda jauh dengan 

prinsip-prinsip manajemen modern, yang 

dimulai dengan perencanaan, pembagian 

tugas, kepemimpinan, dan pengawasan. 

Semua elemen tersebut harus saling 

mendukung agar membentuk satu kesatuan 

yang utuh dalam mengembangkan bisnis. 

Beberapa hal yang perlu dihindari dalam 

menjalankan bisnis antara lain pemaksaan, 

ancaman, kesalahan, penyembunyian harga 

produk, dan penipuan. Para pengusaha 

berusaha menghindari hal-hal tersebut agar 

usaha mereka dapat berkembang dan 

senantiasa mendapatkan keberkahan 

(Hartanto, 2016). Sebagaimana yang firman 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam surat 

An-Nahl ayat 125 (Kemenag RI, 2019): 

حَسَنَةِِۖ 
ْ
ال مَوْعِظَةِ 

ْ
وَال مَةِ 

ْ
ك حِ
ْ
بِال كَ  ِ

رَب  سَبِيلِ  ىٰ 
َ
إِل ﴿ادعُْ 

  
َّ
مُ بِمَن ضَل

َ
عْل
َ
حْسَنُُۚ إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أ

َ
تِي هِيَ أ

َّ
هُم بِال

ْ
وَجَادِل

مُ 
َ
عْل
َ
مُهْتَدِينَ ﴾ عَن سَبِيلِهِ وَهُوَ أ

ْ
 بِال

Terjemahannya: 

Serulah (manusia) kepada jalan 

Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk. 

Bersikap lembut dalam berdakwah dan 

mendidik adalah kunci utama untuk 

memenangkan hati dan pikiran manusia, 

karena pada umumnya, orang tidak menyukai 

kekerasan atau sikap kasar. Selain itu, sikap 

sabar, teguh, tenang, dan tidak terburu-buru 

sangat penting bagi seorang da’i dalam 

menjalankan proses dakwahnya (Romli, 

2013). Sebagaimana firman Allah Subhanahu 

Wa Ta’ala dalam surat Rum ayat 60 

(Kemenag RI, 2019) : 

ا 
َ
ل ذِينَ 

َّ
ال كَ  نَّ يسَْتَخِفَّ ا 

َ
وَل حَق ِۖ   ِ اللهَّ وَعْدَ  إِنَّ  ﴿فَاصْبِرْ 

 يُوقِنُونَ ﴾ 

Terjemahannya: 

Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya 

janji Allah adalah benar dan sekali-kali 

janganlah orang-orang yang tidak 

meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) 

itu menggelisahkan kamu. 

Etika komunikasi bisnis dalam 

perspektif syariat adalah pedoman muamalah 

yang baik sesuai dengan Al-Qur'an dan Hadis, 

yang meliputi: kejujuran, keakuratan 

informasi, keandalan dan tanggung jawab, 

kritik yang konstruktif, keadilan, menghindari 

penipuan, bersikap baik hati dan rendah hati, 

menolak suap, tidak menyebarkan gosip 

negatif, serta bersikap objektif dan tidak 

berpihak. (Andriani, 2021).  

Perjalanan bisnis Nabi Muhammad 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dimulai pada 

usia 12 tahun, ketika beliau diperkenalkan 

dengan dunia bisnis oleh pamannya, Abu 

Thalib, dalam perjalanan dagang ke wilayah 
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Syam (Suriah). Pada usia 25 tahun, beliau 

mengelola transaksi bisnis bersama 

Khadijah dan bepergian sebagai mitra 

dagang. Setelah menikah, beliau 

menjalankan bisnis sebagai pemilik usaha 

(Heriyansyah, 2018). 

Pada masanya, beliau mempelopori 

praktik bisnis berdasarkan prinsip kejujuran, 

keadilan, dan praktik bisnis yang sehat. Ia 

tak segan-segan menyampaikannya dalam 

bentuk informasi langsung dan pernyataan 

yang mengikat kepada para pedagang 

(Mukhlas, 2020), di antaranya yaitu:  

1. Sifat amanah Nabi Muhammad 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam berarti 

beliau dapat dipercaya untuk 

menjalankan tanggung jawabnya, itulah 

sebabnya banyak orang yang senang 

berbisnis dengannya. Rahasia kesuksesan 

beliau dalam perdagangan adalah kualitas 

pelayanan dan kualitas produk yang 

beliau anggap penting (Aprilia et al., 

2022) 

2. Dengan sifat amanahnya ini, banyak 

muslim yang percaya kepada beliau 

Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dan mulai 

mengikutinya. 

3. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 

menerapkan kejujuran dalam berdagang. 

Islam menyatakan bahwa kejujuran, 

selalu berpegang teguh pada prinsip 

kebenaran, membawa keberkahan. Bagi 

pengusaha muslim, kejujuran sangat 

penting untuk meningkatkan keuntungan 

dan mendorong peningkatan kualitas 

produk dan layanan penjualan. Kejujuran 

mendatangkan ketenangan dan kedamaian, 

tetapi ketidakjujuran mendatangkan 

keraguan dan ketidakbahagiaan (Hariki et 

al., 2024). Integritas dalam perdagangan 

merupakan moralitas yang ditekankan 

dalam hukum mulia Islam. Saat ini dalam 

kegiatan perdagangan, sebagian besar 

upaya penjualan produk dilakukan dengan 

cara berbohong dalam berbagai bentuk 

(Kholifah, 2021). 

4. Ekonomi Islam juga menjadi landasan 

yang kuat dalam hal pemerintahan setelah 

Nabi menjadi khalifah. Misalnya saja 

pendirian Baitul Maal sebagai lembaga 

keuangan publik, mekanisme pasar dan 

berbagai transaksi lainnya. Dengan adanya 

Baitul Maal bisa membantu keuangan 

masyarakat muslim yang kurang mampu 

(Anafarhanah, 2015).  

5. Nabiullah Shallahu ‘Alaihi Wasallam 

memiliki kecerdasan yang tinggi. Ini 

dimanfaatkan dalam berdagang. 

Bagaimana cara mengelola uang yang baik 

sehingga menarik perhatian umat muslim 

untuk meninggalkan riba dan beralih 

kepada ajaran syariat Islam (Nurmaidah, 

2021). 

6. Mempunyai manajemen usaha yang baik 

Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wasallam 

tidak pernah mengecewakan 
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pelanggannya. Beliau selalu menepati 

janjinya dan mengirimkan barang 

pesanan tepat waktu. Ia selalu 

mengatakan bahwa integritas adalah 

kunci dalam trading, dan reputasinya 

sebagai trader hebat sudah dikenal luas 

sejak usia muda (Albab et al., 2018; 

Yahya, 2020; Hardiati, 2021; Adzkiya’, 

2017).  

7. Sifat egaliter, gotong royong, saling 

mencintai dan menghormati tanpa 

membeda-bedakan status sosial sudah 

menjadi bukan sebuah kewajiban, 

melainkan sebuah keniscayaan. 

Bimbingan teladan dari ajaran Rasulullah 

Shallahu ‘Alaihi Wasallam agar 

perekonomian (bisnis) berfungsi dengan 

baik dan etis adalah sesuatu yang sangat 

perlu dimasukkan ke dalam perilaku 

bisnis Islam (Sitepu, 2016).  

8. Ada beberapa prinsip profetik yang 

menjadi teladan kesuksesan bagi beliau 

Shallahu ‘Alaihi Wasallam, yaitu 

menghindari riba, perjudian dan 

perbuatan maisir (Fauzia, 2014).  

9. Dalam urusan bisnisnya sebagai 

pedagang profesional, tidak ada negosiasi 

atau perselisihan antara beliau dan 

pelanggannya, seperti yang biasa terjadi 

di pasar-pasar di seluruh Jazirah Arab 

(Syahrul, 2012).  

Kegiatan wirausaha merupakan 

bentuk pemberdayaan ekonomi umat, 

terutama di negara-negara maju yang 

memiliki banyak pengusaha. Selain dapat 

mengurangi tingkat pengangguran, 

keberadaan wirausaha juga dapat 

meningkatkan pendapatan negara. Bagi umat 

Islam, kegiatan wirausaha dapat menjadi 

sarana untuk berdakwah, terutama dakwah bil 

hal (dengan perbuatan), serta untuk 

bersedekah dalam membantu sesama umat 

manusia (Rokhmiyati & Rahmawati, 2024).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi Nabi Muhammad Shallahu ‘Alaihi 

Wassalam dalam berwirausaha berpengaruh 

besar kepada dakwahnya. Manajemen usaha 

yang dijalankan beliau sangat membantu 

dalam meningkatkan kualitas dakwahnya 

yaitu menyebarkan agama yang benar, 

sehingga secara tidak langsung para mad’u 

dapat menerima dakwah dengan penuh 

keyakinan.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang memiliki pandangan dan 

hasil yang serupa, bahwa wirausaha sebagai 

sarana dakwah Islam dalam konteks usaha 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam 

adalah konsep yang sangat relevan dengan 

dunia bisnis modern saat ini. Beliau 

merupakan teladan utama dalam berwirausaha 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, dan 

menjadi qudwatun hasanah bagi umatnya 

sebagaimana dikemukakan oleh (Juhanis, 

2013; Afif, 2016; Ariyadi, 2018;  
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Wahyuningsih et al., 2020; Khatimah & 

Rahayu, 2023; Khatimah, et al., 2024). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dijelaskan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa wirausaha merupakan salah satu cara 

Nabi Muhammad Shallahu ‘Alaihi 

Wassalam dalam berdakwah. Wirausaha dan 

dakwah memiliki keterkaitan yang erat. 

Adapun dalam menjalankan wirausahanya, 

beliau memiliki beberapa strategi. 

Rasulullah Shallahu ‘Alaihi Wassalam 

selalu menjunjung tinggi amanah, kejujuran, 

dan sifat profesional. Hal ini menimbulkan 

kepercayaan dari kaum muslimin maupun 

kafir kepadanya. Tidak sedikit dari kafir 

yang tertarik untuk masuk Islam karena 

kepercayaan tersebut. Wirausaha yang 

dijalankan Nabi Muhammad Shallahu 

‘Alaihi Wassalam tentunya berdasarkan 

syari’at Islam dan bebas dari riba serta 

segala hal yang dilarang Islam.  

Kearifan beliau dalam melakukan 

wirausaha merupakan qudwah 

hasanah  yang patut untuk diterapkan 

sebagai strategi menjadi wirausaha yang 

sukses. Seorang enterpreneur muslim dapat 

mencontoh Rasulullah Shallahu ‘Alaihi 

Wassalam dalam menjalankan 

wirausahanya. Jika seorang menjalankan 

wirausaha karena Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala serta berlandaskan Al-Qur’an dan 

Sunnah, maka akan mendapat keberkahan 

yang hakiki 
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